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 Abstrak: Model pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan peserta didik 
merasa bosan yang berdampak pada hasil belajar matematika peserta didik rendah. 
Sehingga diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah 
tersebut. Model pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran Problem Based 
Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran matematika di kelas VII B SMPN 13 Surabaya. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VII B SMPN 13 Surabaya. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai hasil belajar matematika peserta 
didik setelah diberikan tindakan pada tiap siklus. Keberhasilan untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari sebelum dilakukan tindakan 
yaitu pada pra siklus hanya ada 11 peserta didik atau persentase ketuntasan belajar 
yang dicapai sebesar 34,38%. Pada siklus I meningkat 28,12% menjadi 20 peserta 
didik yang tuntas dengan persentase ketuntasan belajar 62,50%. Pada siklus II 
meningkat lagi sebesar 25,00% menjadi 28 peserta didik yang tuntas dengan 
persentase ketuntasan belajar sebesar 87,50%. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar Matematika 

 

Abstract:  The teacher-centered learning model causes students to feel bored which has 
an impact on students' low mathematics learning outcomes. So we need the right 
learning model to overcome these problems. The right learning model is the Problem 
Based Learning model. This study aims to determine the application of the Problem 
Based Learning model in improving student learning outcomes in learning mathematics 
in class VII B SMPN 13 Surabaya. The data collection technique used is the learning 
achievement test. The results showed that applying the Problem Based Learning 
learning model could improve the learning outcomes of students in class VII B SMPN 13 
Surabaya. This can be proven by the acquisition of students' mathematics learning 
outcomes after being given action in each cycle. The success in improving students' 
mathematics learning outcomes can be seen from before the action was taken, namely 
in the pre-cycle there were only 11 students or the percentage of learning completeness 
achieved was 34.38%. In cycle I, it increased by 28.12% to 20 students who passed with 
a mastery learning percentage of 62.50%. In cycle II it increased again by 25.00% to 28 
students who passed with a mastery learning percentage of 87.50%. 

Keywords: Problem Based Learning, Math Learning Outcomes 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan menjadi salah satu 

kebutuhan manusia yang diperlukan untuk 

keberlangsungan hidupnya. Sesuai dengan pendapat 

(Bangun, 2016) yang menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk 

menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih 

bermartabat. Sehingga pendidikan tidak hanya 

sekedar sebuah pengajaran, melainkan pendidikan 

merupakan suatu proses yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan dan menggali potensi diri manusia. 

Oleh karena itu pendidikan penting untuk 

membentuk manusia yang berkualitas. Salah satu 

pendidikan yang perlu dipelajari yaitu mata 

pelajaran matematika. 

Matematika merupakan cabang ilmu 

pengetahuan yang terdapat berbagai rumus, angka, 

dan simbol-simbol matematis dalam proses 

pembelajarannya (Agustyaningrum & Simanungkalit, 

2016). Matematika menjadi salah satu ilmu yang 

diajarkan di seluruh jenjang sekolah mulai dari 

sekolah dasar. Pada era globalisasi seperti saat ini, 

peserta didik tidak cukup dengan hanya memiliki 

kemampuan berhitung matematika saja. (Muzaki & 

Masjudin, 2019) menyatakan bahwa dalam belajar 

matematika peserta didik tidak hanya diminta untuk 

mahir berhitung, namun juga diharapkan mahir 

dalam menerapkan matematika dalam memecahkan 

masalah kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Lukito et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu mata pelajaran matematika perlu 

dipelajari untuk memecahkan masalah kehidupan 

nyata. 

Dengan pentingnya peran matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, pelajaran matematika 

seharusnya digemari oleh peserta didik. Namun 

kenyataannya banyak peserta didik yang tidak 

menyukainya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Supriatna & Zulkarnaen (2019) yang mengatakan 

bahwa dalam beberapa kasus terdapat peserta didik 

yang merasa takut dan sulit dengan pelajaran 

matematika, sehingga peserta didik tersebut 

berusaha menghindari pelajaran matematika. Selain 

itu, alasan peserta didik tidak menyukai matematika 

karena peserta didik memiliki keterbatasan 

kemampuan dalam memahami konsep matematika. 

Dengan adanya keterbatasan kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep matematika yang 

disampaikan oleh guru, dapat menyebabkan hasil 

belajar matematika peserta didik rendah dan tidak 

mencapai ketuntasan belajar (Taspiah & Hasan, 

2021).  

Hasil belajar peserta didik merupakan 

kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

melalui kegiatan belajar. Hasil belajar adalah hasil 

yang diberikan kepada peserta didik berupa 

penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran 

dengan menilai pengetahuan, sikap, keterampilan 

pada diri peserta didik dengan adanya perubahan 

tingkah laku (Nurrita, 2018). Sedangkan menurut 

Komariyah & Laili (2018), hasil belajar adalah hasil 

dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 

yang diperoleh dengan kerja keras, baik secara 

individu maupun kelompok setelah mengalami 

proses pembelajaran. Suprihatin & Manik (2020) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya baik yang diperoleh memalui 

bantuan orang lain atau pengalaman yang diperoleh 

sendiri.  

Berdasarkan uraian tentang pengertian hasil 

belajar menurut beberapa ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil 

penilaian yang sesuai dengan kemampuan peserta 

didik setelah mendapatkan pengalaman belajar. 

Hasil belajar tampak sebagai sebuah perubahan 

pada peserta didik yang dapat diamati dan diukur. 

Perubahan tersebut dapat berupa peningkatan dan 

perkembangan pengetahuan yang lebih baik 

daripada sebelumnya, sikap yang kurang sopan 

mejadi sopan, tidak paham menjadi paham, dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan dengan guru mata pelajaran 

matematika di kelas VII B SMP Negeri 13 Surabaya, 

diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran matematika berada di 

bawah rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yaitu 75. Peserta didik yang tuntas pada mata 

pelajaran matematika hanya 62,5% dari 32 peserta 

didik. 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika di kelas VII B SMP Negeri 

13 Surabaya menggunakan model pembelajaran 
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group investigation dengan berkelompok dua 

peserta didik dalam satu bangku. Namun guru masih 

kurang optimal dalam menerapkan model 

pembelajaran tersebut, sehingga pembelajaran lebih 

banyak berpusat pada guru. Aktivitas berkelompok 

peserta didik dalam proses belajar masih kurang 

aktif. Hal ini terlihat pada saat diskusi, terdapat 

peserta didik yang melakukan kegiatan lain seperti 

mengganggu teman, mengobrol dengan teman, dan 

memainkan alat tulis. Sesuai dengan pendapat Navia 

& Yulia (2017) yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi disiplin belajar dan konsentrasi belajar 

peserta didik, maka akan semakin membaik pula 

hasil belajar matematika yang dicapai dan 

sebaliknya jika semakin rendah disiplin belajar dan 

konsentrasi belajar peserta didik, maka akan 

semakin rendah pula hasil belajar matematika yang 

dicapai.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik adalah model Problem Based Learning (PBL). 

Sesuai dengan pendapat Handayani & Koeswanti 

(2021) yang mengatakan bahwa model Problem 

Based Learning (PBL) cocok digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih 

menekankan pada aktivitas peserta didik dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan nyata.  

Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang berdasarkan pada masalah-

masalah kontekstual, yang membutuhkan upaya 

penyelidikan dalam usaha memecahkan masalah 

(Hendriana, 2018). Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata (Fauzia, 

2018). Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat membuat peserta didik belajar 

memecahkan masalah dengan menerapkan 

pengetahuan yang telah dimililkinya atau berusaha 

mengetahui pengetahuan baru yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah yang disajikan. Dengan 

demikian, peserta didik akan mendapatkan 

pembelajaran yang lebih bermakna. Sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Taspiah & Hasan 

(2021) bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik. 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terdiri dari 5 fase yaitu: (1) orientasi peserta 

didik pada masalah, (2) mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok, (4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Penjelasan aktivitas guru dan peserta didik pada 

setiap fase pada sintaks model Problem Based 

Learning menurut (Ariyana, 2018) dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning 

Tahap Aktivitas Guru 
Aktivitas 

Peserta Didik 
Orientasi 
peserta didik 
pada masalah 

Guru 
enyampaikan 
masalah 
kontekstual yang 
akan dipecahkan 
secara kelompok. 

Kelompok 
mengamati 
masalah yang 
disampaikan 
guru. 

Mengorganis
asikan 
peserta didik 
untuk belajar 

Guru 
memastikan 
setiap anggota 
memahami tugas 
masing-masing 

Peserta didik 
berdiskusi dan 
membagi tugas 
untuk mencari 
data/bahan-
bahan/alat yang 
diperlukan 
untuk 
menyelesaikan 
masalah. 

Membimbing 
penyelidikan 
individu 
maupun 
kelompok 

Guru memantau 
keterlibatan 
peserta didik 
dalam 
pengumpulan 
data/bahan 
selama proses 
penyelidikan. 

Peserta didik 
melakukan 
penyelidikan 
(mencari 
data/referensi/s
umber) untuk 
bahan diskusi 
kelompok. 

Mengembang
kan dan 
menyajikan 
hasil karya 

Guru memantau 
diskusi dan 
membimbing 
pembuatan 
laporan sehingga 
karya setiap 
kelompok siap 
untuk 
dipresentasikan 

Kelompok 
melakukan 
diskusi untuk 
menghasilkan 
solusi 
pemecahan 
masalah dan 
hasilnya 
dipresentasikan/
disajikan dalam 
bentuk karya. 

Menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 

Guru 
membimbing 
presentasi dan 
mendorong 
kelompok 
memberikan 
penghargaan 

Setiap kelompok 
melakukan 
presentasi, 
kelompok yang 
lain memberikan 
apresiasi. 
Kegiatan 
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serta masukan 
kepada 
kelompok lain. 
Guru bersama 
peserta  
didik 
menyimpulkan 
materi. 

dilanjutkan 
dengan 
membuat 
kesimpulan 
sesuai dengan 
masukan yang 
diperoleh 
dari kelompok 
lain. 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari model Problem Based Learning (PBL) 

menurut Dewi, dkk (2020) yaitu: (1) memberikan 

pengalaman baru bagi peserta didik dengan saling 

bertukar informasi dalam waktu bersamaan, (2) 

peserta didik dapat saling berkomunikasi dengan 

temannya guna memperoleh informasi dari hasil 

pengerjaan mengenai materi yang dipelajari, (3) 

dengan bertukar informasi peserta didik lebih 

mudah dalam mendapatkan informasi, dan (4) 

peserta didik terlibat aktif dalam menyelesaikan 

latihan soal dan berbagi informasi. Sedangkan 

kekurangan dari model Problem Based Learning 

(PBL) yaitu: (1) beberapa peserta didik hanya 

memahami soal yang hanya dikerjakan oleh dirinya 

sendiri, dan (2) dengan waktu yang singkat, peserta 

didik harus selesai dalam mempresentasikan hasil 

pengerjaanya. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di 

atas, penulis tertarik mengangkat masalah menjadi 

suatu penelitian yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik Kelas VII B SMPN 13 Surabaya”. Adapun tujuan 

dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran matematika di 

kelas VII B SMPN 13 Surabaya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan Mc 

Taggart. Prosedur penelitian ini dilakukan dalam 

empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan 

(planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) 

pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kuantitatif.  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 13 Surabaya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VII SMPN 13 Surabaya. Subjek pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII B yang 

berjumlah 32 peserta didik, dengan 16 oranag laki-

laki dan 16 orang perempuan.  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu 

data hasil pre test dan post test. Pre test digunakan 

untuk mengukur kemampuan awal peserta didik 

sebelum diterapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning. Sedangkan post test digunakan 

untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah 

diterapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Kemudian hasil post test akan 

dibandingkan dengan pre test untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu dengan memberikan soal pre test dan post test. 

Tes yang dilakukan dengan memberikan soal essay 

berbasis masalah sebanyak 2 butir. Tes yang 

dilakukan digunakan untuk melihat peningkatan 

hasil belajar peserta didik terhadap materi poligon 

(segi banyak) sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Teknik ini dilakukan dengan mencari rata-rata nilai 

peserta didik dan ketuntasan belajar peserta didik. 

Hasil analisis dari hasil belajar peserta didik yang 

diperoleh berdasarkan rata- rata nilai peserta didik 

dan ketuntasan belajarnya. Keberhasilan suatu 

penelitian dapat dilihat dari kemajuan hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik sesuai dengan KKM 

yang ditetapkan oleh sekolah yaitu memperoleh nilai 

secara individu minimal 75. Adapun indikator 

keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu: (1) rata-rata klasikal hasil 

belajar peserta didik lebih dari atau sama dengan 70 

dengan kategori tinggi, dan (2) ketuntasan hasil 

belajar klasikal yang dicapai sebesar 80% dengan 

kategori tinggi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar peserta didik pada aspek 

pengetahua diperoleh dari nilai tes akhir peserta 

didik setiap siklus. Tes beljar yang dilakukan untuk 
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melihat keberhasilan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam 

pembelajaran matematika pada materi poligon (segi 

banyak). Berikut merupakan tabel rekapitulasi hasil 

belajar peserta didik yang terdiri dari kegiatan pra 

siklus, siklus I, hingga siklus II. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 

No Aspek 
Pra 

Siklus 
Siklus I Siklus 

II 
1 Jumlah seluruh 

peserta didik 
32 32 32 

2 Jumlah nilai 1.875 2.208 2.463 
3 KKM 75 75 75 
4 Nilai rata-rata 58,59 69,00 76,97 
5 Nilai tertinggi 80 85 93 
6 Nilai terendah 5 10 15 
7 Jumlah peserta 

didik tuntas 
11 20 28 

8 Jumlah peserta 
didik tidak 
tuntas 

21 12 4 

9 Presentase 
ketuntasan 
belajar 

34,38% 62,50% 87,50% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa 

pada kegiatan pra siklus nilai rata-rata dari 32 orang 

peserta didik adalah 58,59. Dari data tersebut hanya 

11 peserta didik yang mencapai kriteria keberhasilan 

sesuai indikator yang telah ditetapkan dengan 

persentase 34,38%. Sehingga terlihat bahwa hasil 

belajar peserta didik pada pra siklus masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hal tersebut 

alternatif pemecahan masalah yang dilakukan yaitu 

dengan melaksanakan perbaikan pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning yang dilaksanakan pada kegiatan 

siklus I.  

Pada kegiatan siklus I yaitu mengukur hasil 

belajar peserta didik setelah dilaksanakannya 

pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning. Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas 

diketahui bahwa setelah pemberian post test siklus 

I diperoleh nilai rata-rata 69,00. Dari data tersebut 

terlihat ada 20 peserta didik dengan persentase 

ketuntasan belajar yang dicapai yaitu 62,50%. 

Sehingga terlihat bahwa hasil belajar peserta didik 

pada siklus I berada pada kategori cukup. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada siklus I dengan menggunakan 

model Problem Based Learning daripada kegiatan 

sebelumnya pra siklus. Namun penelitian ini belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan, sehingga masih perlu dilaksanakan 

siklus II untuk mendapatkan peningkatan hasil 

belajar peserta didik yang sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan.  

Pada kegiatan siklus II yaitu mengukur hasil 

belajar peserta didik setelah dilaksanakannya 

pemberian post test siklus II. Berdasarkan data pada 

Tabel 2 di atas diketahui bahwa setelah pemberian 

post test siklus II diperoleh nilai rata-ratanya adalah 

76,97. Dari data tersebut terlihat ada 28 peserta 

didik dengan persentase ketuntasan belajar yang 

dicapai yaitu 87,50%. Sehingga terlihat bahwa hasil 

belajar peserta didik pada siklus II berada pada 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II telah 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, 

sehingga penelitian ini dapat dikatakan berhasil.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta 

didik dari kegiatan pra siklus siklus I, hingga siklus 

II. Pada kegiatan pra siklus nilai rata-rata peserta 

didik mencapai 58,59 dengan persentase ketuntasan 

belajar 34,38%, sehingga masih termasuk pada 

kategori rendah. Oleh karena itu dilakukan 

tindakan pada siklus I. Pada siklus I nilai rata-rata 

peserta didik mencapai 69,00 dengan persentase 

ketuntasan belajar 62,50% dengan kategori cukup. 

Peningkatan hasil belajar pada kegiatan pra siklus 

menuju siklus I cukup meningkat, yaitu rata-rata 

nilai peserta didik meningkat sebesar 10,41 dan 

persentae ketuntasan belajar meningkat sebesar 

28,12%.  

Kemudian penelitian dilanjutkan pada siklus II 

dengan nilai rata-rata peserta didik 76,97 dan 

persentase ketuntasan belajarnya mencapai 87,50% 

dengan kategori tinggi. Peningkatan hasil belajar 

pada kegiatan siklus I menuju siklus II cukup 

meningkat. Hal ini dapat dilihat bahwa peningkatan 

nilai rata-rata peserta didik sebesar 7,97 dan 

persentase ketuntasan belajar meningkat sebesar 

25,00%. Nilai rata-rata peserta didik dan ketuntasan 

hasil belajar peserta didik pada siklus II telah 

mencapai ketentuan yang ditetapkan, yaitu rata-

rata hasil belajar peserta didik telah mencapai  

minimal 70 dan ketuntasan hasil belajar mencapai 
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minimal 80%. Sehingga pada penelitian ini hanya 

dilaksanakan sampai pada siklus II karena indikator 

keberhasilan sudah dapat dicapai. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika materi 

poligon (segi banyak) pada peserta didik kelas VII B 

SMPN 13 Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

perolehan nilai hasil belajar matematika peserta 

didik setelah diberikan tindakan pada tiap siklus. 

Keberhasilan untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika materi poligon (segi banyak) pada 

peserta didik dapat dilihat dari sebelum dilakukan 

tindakan yaitu pada pra siklus hanya ada 11 peserta 

didik atau persentase ketuntasan belajar yang 

dicapai sebesar 34,38%. Pada siklus I meningkat 

28,12% menjadi 20 peserta didik yang tuntas 

dengan persentase ketuntasan belajar 62,50%. Pada 

siklus II meningkat lagi sebesar 25,00% menjadi 28 

peserta didik yang tuntas dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 87,50%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

maka peneliti memberikan beberapa saran, yaitu: (1) 

guru perlu menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam 

kehidupan nyata, (2) penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning hendaknya 

dapat menjadi salah satu upaya untuk 

mengembangkan kualitas pembelajaran di sekolah 

ke arah yang lebih baik, dan (3) penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan menggunakan model 

pembelajaran lain oleh peneliti-peneliti selanjutnya. 
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